BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Ekstraksi berbantu gelombang ultrasonik dengan pelarut yang n-heksana,
etil asetat, dan etanol 96 % terhadap serbuk selasih (Ocimum basilicum L.)
menghasilkan nilai rendemen, bobot jenis ekstrak, dan energi yang dibutuhkan
untuk mengekstraksi. Rendemen ekstrak dari masing masing pelarut yang
digunakan untuk ekstraksi yaitu 58,65 % (n-heksana); 75,04 % (etil asetat); 68,67
% (etanol 96 %). Nilai bobot jenis masing masing yaitu 0,7272 g/mL (n-heksana);
1,0127 g/mL (etil asetat); 0,8127 g/mL (etanol 96 %). Energi yang dibutuhkan
untuk mengekstraksi sampel dihasilkan masing masing 15,024 joule (n-heksana);
18,271 joule (etil asetat); 15,420 joule (etanol 96 %). Penggunaan pelarut etil
asetat untuk mengekstraksi serbuk selasih (Ocimum basilicum L.) membutuhkan
energi yang lebih besar dibandingkan pelarut lainnya. Hal tersebut mempengaruhi
nilai rendemen dan bobot jenis. Diketahui senyawa yang terkandung dalam selasih
(Ocimum basilicum L.) terdapat senyawa dengan karakteristik polar maupun non
polar. Pelarut etil asetat merupakan pelarut yang bersifat semipolar diduga dapat
mengekstraksi senyawa polar maupun non polar. Ekstraksi berbantu gelombang
ultrasonik (sonikasi) berpengaruh terhadap hasil ekstraksi (bobot jenis, rendemen,
dan energi yang diperlukan untuk ekstraksi).

Metode pemisahan squalene dalam sampel bahan alam yang disiapkan
untuk analisis lanjutan dengan instrumen yaitu metode solid phase extraction
(SPE) dan kromatografi kolom (KK).

Penetapan kadar terhadap senyawa squalene dilakukan menggunakan
instrumen kromatografi gas menghasilkan konsentrasi tertinggi dari sampel
minyak yaitu extra virgin olive oil (EVOQ) hasil produksi perusahaan dengan
rentang 0,81-1,02 g/ 100 g.
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B. Saran
Berdasarkan metode ekstraksi yang digunakan, perlu dilakukan
pengembangan metode ekstraksi berbantu ultrasonik  (sonikasi) untuk
mengekstraksi senyawa squalene dengan memodifikasi parameter sonikasi
membuat variasi terhadap waktu, suhu, amplitudo atau membandingkan ekstraksi
berbantu ultrasonik dengan ekstraksi konvensional sebagai kontrol, sehingga
dapat disimpulkan metode ekstraksi terbaik untuk mengekstraksi squalene.
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Lampiran 1. Bukti Determinasi Tanaman Kemangi (Ocimum basilicum L.)
ol P UNIVERSITAS
5 = BUDI

UPT-LABORATORIUM

Nomor CAVDETAUPT-LAR/S 03,2020

Hal < Hasi) determinasy tumbuhan

Lamp. i-

Nuama Pemesan < Mayang Septiana Putri Haryadi

NIM P 211S40648A

Alamat : Program Studi S-1 Farmasi, Universitas Setia Budi, Surakana

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama sampel : Kemangi (Ocimum basilicum 1..)

Familia H Labatae

IHasil Determinasi menurut Steenis, C.G.GJ.V, Bloembergen, H, Eyma, I'J. 1992

Ib - 2b - 3b - 4b - 6h - 7b - 9b - 10b ~ 11b - 12b — 13b ~ 14b — 16a. golongan 10. 239b ~
243b — 244b -~ 248b ~ 249b ~ 250b — 266b — 267b — 273b - 276b ~ 278b — 279b — 282a.
familia 110, Labiatae. 151 = 2b —4b — 6b — 7b. 8, Ocimum. Ocimum basilicum L.

Deskripsi:

Habitus @ Herba, tegak, tinggi 0.3 - 0,6 m,

Akar : Tunggang.

Batar~ ¢ Tosselensnan o @lph e o i eneng, wung runcimg,  pangsa
tumpul, tepi bergerigi, bertulang menyirip, pada scbelah menyebelah ibu tulang
3 - 6 wlang cabang, panjang 3,2 - 3.4 cm, lebar 2,1 - 2,2 em, herbaceus. Bila
diremas berbau harum spesifik. Tangkai daun 0,5 - 1.8 cm.

JI. Letjen Sutoyo, Mojasongo-Solo 57127 Telp, 0271-852518, Fax. 0271-853275
Homepage : www setiabudi ac id, e-mail ¢ Info@setiabudi.ac id
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Bunga : Karangan semu berbunga 6, berkumpul menjadi tandan ujung. Daun pelindung
clip atau bulat telur, panjang 0,5 - 1| em. Kelopak sisi luar berambut, sisi dulam
bagian bawah dalam tabung berambut rapat, panjang Ik 0,5 em; gigi belakang
jorong sampai bulat telur terbalik, dengan tepi mengecil sepanjang tabung, gigi
samping kecil dan runcing; kedua gigi bawah berlekatan menjadi bibir bawah
yang bercelah dua. Mahkota putih, berbibir 2, panjang 8 ~ 9 mm, dari luar
berambut; bibir atas bertaju 4; bibir bawah rata, Benangsari 4, panjang 2.

Buah . Keras coklat tua, gundul,wakiu dibasshi membengkak sckali. Tangkai dari
kelopak buah tegak dan tertekan pada sumbu dari karangan bunga, dengan
ujung bentuk kait melingkar, Kelopak buah panjang 6 — 9 mm.

Surakarta, § Maret 2020
Penunggung juwab
Determinasi Tumbuhan

Asik Gunawan, Amdk Dra. Dewi Sulistyawati. M.Sc.

)1, Letjen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp, 0271-852518, Fax. 0271-853275
Homepage : www setiabudi ac id, e-mail : info@setiabinds at i
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Lampiran 2. Penetapan Kadar Air dan Susut Pengeringan Serbuk Simplisia

Selasih (Ocimum basilicum L.)

Susut Pengeringan Serbuk Selasih (Ocimum basilicum L.)

Berat serbuk

Berat botol timbang kosong

Serbuk + botol timbang

29 21,2159 23,2159
290 21,473 g 23,473 ¢
29 21,108 g 25,108 g
I I i
23,215 23,473 25,108
23,214 23,430 25,108
23,213 23,429 25,106
23,210 23,426 25,107
23,214 23,428 25,106
23,213 23,429 25,105
23,214 23,428 25,106
23,212 23,429 25,107
23,214 23,427 25,106
23,213 23,428 25,105
23,213 23,428 25,106
23,213 23,428 25,106

Berat Serbuk Selasih (Ocimum basilicum L.) Setelah Menyusut

Berat Awal (g)

Berat akhir (g)

1,998 (1)
1,885 (2)
1,997 (3)

Perhitungan Persentase Susut Pengeringan Serbuk Selasih (Ocimum

basilicum L.)

1.

2-1.,388

2.

¥ 100 % =015

¥ 100 % = 575 %

¥ 100 % = 0,15 %
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Lampiran 3. Kadar Air Serbuk Selasih (Ocimum basilicum L.)

Berat Serbuk (g) Kadar Air (%)
2 7,0
2 3,6
2 8,4
Rata rata 2%

Lampiran 4. Rendemen Ekstrak Selasih (Ocimum basilicum L.)

Sampel ekstrak Berat wadah  Berat wadah + ekstrak Berat ekstrak
Ekstrak n-heksana 54,861 g 0,726 g 5,865¢
Ekstrak etil asetat 54,878 g 62,382 g 7,504 g

Ekstrak Etanol 96 % 54,944 g 61,811 g 6,867 ¢

Perhitungan Rendemen Ekstrak Selasih (Ocimum basilicum L.)

1. Ekstrak n—heksana:% # 100 % = 58,65 %

2.  Ekstrak etil asetat:% ¥ 100 %= 75,04 %

3. Ekstrak etanol 96 % : % X 100 % = 68,67 %

Lampiran 5. Bobot Jenis Ekstrak Selasih (Ocimum basilicum L.)

Sampel ekstrak Pikno kosong Pikno + air suling  Pikno + ekstrak

Ekstrak n-heksana 27,939 g 77,295 g 63,829 g
Ekstrak etil asetat 27,116 g 77,392 g 77,919 g
Ekstrak etanol 96 % 27,879 g 77,671¢g 77,671¢g

Perhitungan Bobot Jenis Ekstrak Selasih (Ocimum basilicum L.)

1. Bobot jenis ekstrak n-heksana : % X1 i =0,727259838 g / mL
2. Bobot jenis ekstrak etil asetat : H X li =1,01275841 g/ mL

3. Bobot jenis ekstrak etanol 96 % : B3R5 T2TE liL =0,81278117 g/ mL

77.671-27.875 m
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Lampiran 6. Tabel Kandungan Fraksi Butanol Biji Kemangi (Ocimum

basilicum L.)

No WaktuRetenss %Area  mz  Rumus Molekul  Prediksi Senyawa

l 8.15 776 206 CypQ  24-ditert-butil-fenol

) 8.4 30 4 Cplyg0y  metil laurat

3 13.59 649 178 CinO;  dissobutil ftalat

4 14.59 1220 270 CpHy0,  metil heksadekanoat

§ 14.94 400 282 CuHgOs  2-metokstetil ftalat

6 1694 87 296 CiHiOy  metil elatdat

asam heksadekanoat, bis(2-etilheksil)

T N5l B$U 3 CyHpOy  ester

§ 2209 028 278 CiHnOy  asam fialat, mono-(-etilheksil) ester
0 26,04 1234 410 CyHs0 skualena




64

Lampiran 7. Tabel Kandungan Crude Ekstrak n-heksana Daun Salam

(Syzygium polyanthum)
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Lampiran 8. Tabel Kandungan Crude Ekstrak Etil Asetat Daun Salam
(Syzygium polyanthum)

Propylene ghycol 014 Dl CHO, 35
n-Hepland 0317 Aldehyde CHO 707
a-Pinene 1068 Monoterpene CH, 8076
Heplane 0389 Alkane CH, 9992
Octand 036 Aldehyde CH.O 11083
f-lindlool 0468 Terpene alcohol CHO 15373
a-Cubebene 1§%0 Sesqullerpene CH, 833
a-Humene 0,504 Monocyclic sesquiterpene CH, 32023
f-Selinene 0735 Sesquiterpene CH, B4
Valencene 0548 Sesqulrterpene CH, 33620
IH-Cyclopropafa|naphthalene 1206 Acyclicalkene CH, 13594
o-Panasinsen 0887 Sesquirterpene CH, U4
Nerolidol 3,085 Sesquiterpene alcohol CH.0 36423
Humulene epoxide 1 1557 Sesquiterpene CH0 38782
Caryophyllene oxide 08U Oxygenated erpenold C.H0 39,688
Famesol 0,645 Acychic alcoholic stsquiterpene CH0 42628
Neophytadiene 1347 Terpenold CHy 46723
Phytal 5715 Diterpene alcohol CHO 56.151
9,12,15-Octadecatrien-1-o] 1037 Unsaturated alcoolic compound (Lignan) C H,0 ST
Hentriacontane 0303 Long chain alkane CyH, 58.758
RT:62.290 17042 - - 62291
2-Cyclohexen-3-ol-L-one, 2-{1-iminoethyl]- 0.107 - - 62658
n-Pentacosane 0472 Aliphatic hydrocarbon alkane CyH, 64611
Squalene 8346 Tertterpene hydrocarbon C,H, 75455
-Tocopherol 0693 Tocopheral (methylated phenols) CH,0, 80916

- Tocopherol 4660 Tocopherol (methylated phenols) CH.0, 83081
B-Stostro 49% Steroiddl CH0 3803

Total =70.330 %
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Lampiran 9. Tabel Kandungan Crude Ekstrak Metanol Daun Salam

(Syzygium polyanthum)

Name. Peakh Chemica Classes Moleclr  ReentonTime
Propylene glycol 0272 Diol CHO, 3487
(Octanal 0.354 Aldehyde CHO 11080
13- Dihydro- 3,5-dthydroxy-6- methyl-4H- pyran-4-one 143 Flavanoid fraction CHO, 17841
a-Copaene 0636 Sesquiterpene CH, 28333
Pyrogallol 517 Phenol CHO, 870
a-Humalene 0,576 Sesquiterpene C.Hy 32031
f-Panasinsene: 0923 Sesquterpene CH, 33554
Seltna-4,11-dtene 1519 - CeHy, 338%
a-Panasinsen 0677 Sesquiterpene, C.Hy 3848
Nerolidol 2267 Sesquiterpene G H0 36417
f-Selinene 0321 Sesquiterpene CH, 38307
Humulene epoxide 11 0910 Epoxide CHO 878
Caryophyllene oxide 0943 Oxypenated terpenold CH 30698
Pentadecane, 2,6,10,14-tetramethyl- 0.38 Saturated terpenald alkane Colly 41,659
Farnesol 0421 Acycltc Sesquiterpene C.H.0 §2630
Necphytadiene 0.581 Torpenoid CuHy 46735
Methyl palmitate 0425 Palmitic acsd ester C.H,0, 50092
Palmitic acid 2378 Tatty actd €, H.0; 51507
Elcosane 0.294 Allphatics alkane CH, 52398
Methyl oleate 0343 Unsaturated fatty acid Methyl ester CH0, 55,887
Phytal 4952 Diterpene alcohol CHO 56,137
9,12,15-Octadecatrien-1-ol 1783 Unsalurated alcoholic compound CeHo0 57317
Stearic ackd 06 Stearic acid C,H,0, 57963

Saturated fatty actd

Hentriacontane 0674 Alkane CHy 55,647
RI:61.980 0.3 - - 61975
Pentacosane 1.282 Aliphatic hydrocarbon CH, 58758
Hexadecanolc acid, 2-hydroxy-1-{hydroxymethyl) 0525 Fatty actd €H.0, 68,232
Squalene 10913 Triterpene CH, 75440
B-Tocophierol 0548 Tocopherol compound (methylated phenals) C,H,0; 80,903
a-Tocopherol 4933 Tocopherol (methylated phenols) CH,0, 33048
B-Sttosterol 5560 Sterotdal CH0 87,988

Total = 75.05 %




Lampiran 10. Tabel Kandungan Crude Ekstrak Ikan Cucut
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Waktu Nama senyawa Berat  Peak area Indeks
retensi molekul (%) kemiripan (%)
7,75  Methyl 2-hydroxy-13-docosenoate 466,20 2,24 38
825  I-Nonadecene 266,29 2,60 90
890  Cholesta-3,5-diene (CAS) 368,34 24,22 90
9,19  OLEIC ACID 324,30 4,07 59
9,64 Sox;;:;;cjme, 1-(4,6-Dimethyl-2-Quina- 280,31 333 &3
1095  1-Eicosene 284,27 1,40 91
11,07 Palmitic acid ethyl ester 324,30 1,93 96
1252 n-Propyl 9-octadecenoate 312,30 4,99 99
12,69  Stearic acid, ethyl ester 410,41 0,75 81
1320 1,3-Dioxane, 2,2,4,5-feframe-
rhyl.m-n;rfjofmdecyu- (CAS) A0 18 62
1343 n-Propyl 11-octadecencate 207,03 0,94 96
13,67  Vanadium, (.eta.7-cycloheptatrienyli- s
um)(.efa.S-_iA-cydo)pjcentaegien-I-yf)— s o 2
13,81 Androst-5-ene-11,17-dione 266,26 7,44 25
14,18 9-Octadecenal 286,25 1,34 70
14,32 Hexadecanoic acid 268,24 1,77 64
1492 E-2-Methyl-3-tetradecen-1-ol acetate 208,18 6,94 92
15,14  1,2-Epoxy-1-vinylcyclododecene 264,28 1,62 62
16,09  1H-Indene, 5-butyl-6-hexyloctahydro- 280,31 3,53 25
37 /! , 1-(1,5-di -
2 gyj‘(’:"ﬂz) ,I; e(," ; ,’ﬁ"""thy they 41039 333 55
23,36 Squalene 336,37 12,49 99
2392 Cyclodocosane 527,40 3,75 55
2480  4-(acetyloxy)-1-(1,5-dimethyl-
hexyl)-3a,6,6,12a-teframe- 466,20 543 55

thyl-2,3,34,35,56,6,7,8,9,
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Lampiran 11. Data Validasi Analisis Squalene (Sampel Olive Oil, Extra Virgin
Olive Oil, Ceruk Extra Virgin Olive Qil)
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Lampiran 12. Kromatogram squalene yang diamati pada panjang gelombang
208 nm (Sumber: Tsimidou et al. (2007) solid phase extraction in the analysis

of squalene and tochoperol in olive oil)
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Lampiran 13. Hasil identifikasi kromatografi lapis tipis squalene dari minyak
kacang (Sumber: Perez et al, (2015) lipid profile and antioxidant of
macadamia nuts (Macadamia integrifolia) cultivated in Venezuela)
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Lampiran 14. Kromatogram Fraksi Butanol Biji Kemangi (Sukandar et al.,
2015)
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Lampiran 15. Pola Fragmentasi dan Spektrogram Massa Senyawa Squalene
(Sukandar et al., 2015)
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Lampiran 16. Kromatogram ekstrak heksan daun salam (Syzygium
polyanthum) (Rahim et al., 2018)
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Lampiran 17. Kromatogram ekstrak etil asetat daun salam (Syzygium
polyanthum) (Rahim et al., 2018)
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Lampiran 18. Kromatogram ekstrak metanol daun salam (Syzygium

polyanthum) (Rahim et al., 2018)
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Lampiran 19. Kromatogram Minyak Ikan Cucut (Insani et al., 2017)
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Lampiran 20. Spektrogram Squalene Minyak Ikan Cucut (Insani et al., 2017)
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Lampiran 21. Kromatogram analisis squalene extra virgin olive oil (Pacetti et

al.,

¥ olwgeinm)

2019)
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Lampiran 22. Tabel kisaran kadar squalene dalam sampel minyak zaitun
(sumber: Pacetti et al., (2019) Simple and Rapid Method to Analyse Squalene
in Olive Oils and Extra Virgin Olive Oils)

Konsentrasi squalene dalam minyak (g/100 g)

No. Sampel Rentang Rata rata = SD
1 OO (supermarket) 0,17 0.17-0.27 0.23+0.03
2 OO (supermarket) 0,23
3 OO (supermarket) 0,23
4 OO (supermarket) 0,24
5 OO (supermarket) 0,24
6 EVOO (supermarket) 0,27
7 EVOO (supermarket) 0,31 0.31-0.65 0.44 +£0.10
8 EVOO (supermarket) 0,31
9 EVOO (supermarket) 0,35
10 EVOO (supermarket) 0,41
11 EVOO (supermarket) 0,41
12 EVOO (supermarket) 0,46
13 EVOO (supermarket) 0,47
14 EVOO (supermarket) 0,49
15 EVOO (supermarket) 0,51
16 EVOO (supermarket) 0,65
17 EVOO (Leccino) 0,35 0.35-1.02 0.56 +0.25
18 EVOO (Leccino) 0,35
19 EVOO (Leccino) 0,40
20 EVOO (Leccino) 0,43
21 EVOO (Leccino) 0,46
22 EVOO (Leccino) 0,52
23 EVOO (Frantoio) 0.43
24 EVOO (Frantoio) 0,43
25 EVOO (Piantone) 0,81
26 EVOO (Piantone) 0,97
27 EVOO (Piantone) 1,02




